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ABSTRAK 

 

Alternatif pengembangan hijauan pakan ternak dapat dilakukan dengan penanaman 

pada lahan perkebunan atau dengan lahan yang berada di bawah naungan. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis tanah dan tingkat naungan berbeda terhadap 

pertumbuhan Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha pada pemotongan kedua. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, berlangsung dari 

bulan April-Juni 2023. Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) 

split splot dengan dua faktor. Petak utama (main plot) adalah jenis tanah yaitu: TM: Tanah 

Mediteran; TL: Tanah Latosol; dan TR: Tanah Regosol. Anak petak (sub plot) adalah tingkat 

naungan yaitu N1: Naungan 20%; N2: Naungan 40%; dan N3: Naungan 60%. Dari 

perlakuan tersebut terdapat 9 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3 kali 

sehingga mendapat 27 unit percobaan. Variabel yang diamati yaitu: tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah cabang, diameter batang, warna daun, dan luas daun per pot. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara jenis tanah dan tingkat naungan berbeda 

terhadap pertumbuhan Asystasia gangetica pada pemotongan kedua. Perlakuan jenis tanah 

memberikan hasil berbeda nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun 

per pot, tidak berbeda nyata pada variabel lainnnya, namun cenderung lebih tinggi pada 

tanah regosol. Perlakuan tingkat naungan pada variabel luas daun per pot menunjukkan hasil 

berbeda nyata namun berbeda tidak  nyata pada variabel lainnya. Tingkat naungan 40% 

cenderung memberikan hasil terbaik. Disimpulkan bahwa tidak terjadi interaksi antara jenis 

tanah dan tingkat naungan berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan Asystasia gangetica 

(L.) subsp. Micrantha pada pemotongan kedua. Jenis tanah Regosol (TR) menghasilkan 

pertumbuhan Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha cenderung terbaik pada pemotongan 

kedua. Tingkat naungan 40% memberikan pertumbuhan Asystasia gangetica (L.) subsp. 

Micrantha cenderung terbaik pada pemotongan kedua.  
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THE EFFECT OF DIFFERENT SOIL TYPES AND SHADE LEVELS 

ON THE GROWTH OF Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha ON 

THE SECOND CUTTING 
 

 

ABSTRACT 

 

A greenish-growth alternative to fodder could be made by planting land or shaded 

land. Research aims to identify the different types of soil and shade effects on the growth of 

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha on second cut. The study carried out in the 

Village of Sading, Mengwi District, Badung District, ran from April-June 2023. The design 

used is a complete random design (RAL) split splot by two factors. The main plot (main 

plot) is the land type: TM: Mediterranean Land; TL: Land of Latosol; And TR: Land of 

Regosol. Tenders (sub plot) are the swine shade: N1: 20%; N2: 40% shade; And N3:60% 

shade. From the treatment there are 9 combinations of treatment and three times of treatment 

that result in 27 experimental unit. The observed variable is: the height of the plant, the 

number of leaves, the number of branches, the diameter of the stem, the color of the leaf, 

and the area of the leaf. Studies suggest that there is no interaction of different types of soil 

and a different level of shade on the growth of Asystasia gangetica on a second cut. The 

treatment of soil types gives distinct results in high plant variables, the number of leaves and 

the extent of individual leaves per pot, is not real in the other, but rather in the regosol soils. 

The shade - level treatment of variable leaves per pot indicates distinct results are real but 

different is not real in other variables. The 40% degree of shade tends to bring out the best. It 

concludes that no interaction of soil type with a different degree of shade will affect the 

growth of Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha on second cut. This type of land 

regosol (TR) produces Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha tends best on second cuts. 

A 40% shade provides Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha tends best on second cuts. 

 

Key words: Asystasia gangetica, soil type, shade, second cutting, growth 

 

PENDAHULUAN 

Hi rjauan pakan me rrupakan sumberr pakan utama bagi r terrnak rumi rnansi ra, namun 

kerterrserdi raan hi rjauan ti rdak serbandi rng derngan kerbutuhan dan populasi r terrnak yang ada.  

Produksi r hi rjauan pakan dari r waktu ker waktu sermakirn mernurun seri rri rng derngan berrali rh 

fungsi rnya lahan untuk pe rmuki rman, jalan, i rndustri r, serrta produksi r tanaman pangan dan 

perrkerbunan serrta serbagi ran bersar di rlakukan pada lahan-lahan marji rnal (Ti rntirn ert al., 2015).  

Perngopti rmalan lahan di rgunakan untuk mernyerdi rakan hi rjauan pakan terrnak serpanjang tahun, 

merngurangi r perrmasalahan pakan dan dapat me rmbantu me rmberrsirhkan udara (Hi rdayat ert al., 

2020).  Hi rjauan pakan be rrasal darir rumput dan le rgum sergar yang di rberri rkan untuk pakan 

terrnak bai rk dalam berntuk yang be rlum di rpotong dan sudah di rpotong. Hampi rr 90% pakan 
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terrnak berrsumberr dari r hi rjauan derngan konsumsi r sergar 10-15% darir berrat badan pe rr harirnya 

(Si rrai rt ert al., 2005).  

Salah satu hi rjauan pakan yang dapat di rkonsumsi r terrnak rumi rnansi ra maupun non 

rumirnansi ra adalah Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha. Asystasi ra gangerti rca (L.) 

subsp. Mi rcrantha merrupakan tanaman li rar yang jarang di rli rri rk masyarakat untuk di rgunakan 

pakan, bai rk rumi rnansi ra maupun non rumi rnansi ra.  Tanaman i rni r derngan mudah tumbuh dan 

berrkermbang di r lahan derngan tanaman naungan. Turni rp ert al. (2019) mernyatakan bahwa 

Asystasi ra gangertirca mernjadir gulma yang pali rng domi rnan terrdapat pada perrkerbunan kerlapa 

sawirt, derngan ni rlair frerkuernsi r rerlati rf dan i rnderks ni rlai r pernti rng 96,10%. Mernurut Kumalasari r ert 

al. (2020) bahwa A. gangerti rca mermi rli rki r kandungan nutri rernt berrupa proteri rn 10,90 - 35,17%, 

lermak kasar 0,78 - 4,71%, serrat kasar 10,22 - 48,97%, dan bahan e rkstrak tanpa ni rtrogern 

31,99 - 54,21%. Wirtari radi r ert al. (2023) mernyatakan bahwa tanaman Asystasi ra gangerti rca 

mermi rlirki r palatabi rli rtas dan daya ce rrna ti rnggi r serbagai r hi rjauan makanan terrnak. 

Alterrnati rf perngermbangan hirjauan pakan te rrnak dapat di rlakukan derngan pernanaman 

pada lahan perrkerbunan atau derngan lahan yang be rrada di r bawah naungan. Naungan te rrdirri r 

darir 2 jerni rs yai rtu, naungan alami r dan naungan buatan. Irsmi r ert al. (2013) mernyatakan bahwa 

naungan berrfungsi r untuk me rngatur i rnternsi rtas matahari r sampair ker tanaman.  Irnternsi rtas 

mataharir yang opti rmal akan berrperngaruh posi rti rf terrhadap prosers fotosi rntersi rs, yang pada 

akhi rrnya mernghasi rlkan produkti rvi rtas yang ti rnggi r. Irnternsi rtas cahya berrperngaruh erfi rsi rernsi r 

fotosi rntersi rs suatu tanaman, pernye rsuai ran tanaman naungan dan tanaman tahan panas 

terrhadap i rnternsi rtas cahaya me rnghasi rlkan prosers fotosi rntersi rs yang erfi rsi rern (Yusti rni rngsi rh, 

2019).  Ti rngkat naungan be rrberda dapat merni rngkatkan perrtumbuhan dan hasi rl tanaman 

Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mircrantha. Pernerli rtiran Gunawan (2023) mernyatakan bahwa 

ti rngkat naungan 20% dan 40% (N1 dan N2) me rmberri rkan perrtumbuhan dan hasi rl terrbai rk 

pada tanaman Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha pada permotongan kerdua. 

Tanah merrupakan me rdi ra tumbuh tanaman yang me rmperngaruhi r produkti rvirtas 

tanaman.  Kandungan unsur hara pada je rni rs tanah akan me rmperngaruhir perrtumbuhan dan 

hasi rl tanaman Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha. Jerni rs tanah terrserbut merli rputir tanah 

rergosol, tanah latosol, dan tanah me rdi rterran. Tanah rergosol merrupakan tanah yang be rrasal 

darir bahan Alluviral berrbagai r sumberr serperrtir abu vulkani rk, serdi rmern sungai r maupun erndapan 

kuarsa laut serhi rngga banyak te rrdapat di r serki rtar sungai r, berrterkstur pasi rr, struktur le rpas, 

kapasi rtas mernahan ai rr dan unsur hara rerndah, kandungan bahan organi rk rerndah, 
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perrmerabi rli rtas cerpat, konsi rsternsi rnya dapat berrsirfat germbur dan lerpas, serrta porosi rtasnya 

bersar, kercernderrungan oksi rdasi r bahan organi rk bergi rtu cerpat dan tanah bergi rtu cerpat mernjadi r 

kerri rng, mermpunyai r pH nertral, koloi rd-koloi rd tanah dan unsur hara mudah hi rlang merlalui r 

perli rndi ran (Syamsudi rn ert al., 2009). Tanah latosol me rrupakan kerlompok tanah yang 

merngalami r perncuci ran dan perlapukan lanjut serhi rngga P pada tanah masam se rrta umumnya 

berrsernyawa dalam berntuk Al-P dan Fer-P (Suwarto ert al., 2017). Tanah merdi rterran merrupakan 

tanah yang bahan i rnduknya be rrupa batuan berku yang be rrkapur atau batu gampi rng yang 

banyak merngandung karbonat de rngan kadar CaO dan Si rli rca (Si rO2) yang ti rnggi r serrta 

mermi rlirki r berrat jerni rs yang te rrbirlang rerndah (Ni rlawardani r, 2019).  Mernurut hasi rl pernerli rti ran 

Erscrirva (2023) pernggunaan tanah re rgosol mermberri rkan rata-rata perrtumbuhan dan hasi rl 

tanaman Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha yang le rbi rh bai rk di rbandi rngkan derngan 

tanah merdi rterran dan tanah latosol. Me rnurut hasi rl pernerli rti ran Rokhmah ert al. (2003), jerni rs 

tanah dan ti rngkat naungan ti rdak mermberri rkan perngaruh nyata terrhadap tanaman.   

Berrdasarkan urai ran di ratas, perrlu dirlakukan pernerli rti ran untuk merngertahui r perrtumbuhan 

tanaman Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha yang di rtanam pada je rni rs tanah dan 

ti rngkat naungan berrberda pada permotongan kerdua. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Pernerli rti ran di rlaksanakan di r Jln. Raya Sadi rng, No. 93, Kercamatan Merngwir, Kab. 

Badung dan pernerli rti ran berrlangsung darir bulan Apri rl-Junir 2023. 

Asystasia gangetica (L.) subsp. Micrantha 

Tanaman Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha yang di rgunakan dalam 

pernerli rti ran i rnir yai rtu mernggunakan tanaman dari r pernerli rti ran serberlumnya derngan judul: 

“Produkti rvi rtas Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha yang di rtanam pada Ti rngkat 

Naungan dan Jerni rs Tanah Be rrberda” yang sudah di rlakukan permotongan perrtama yang te rlah 

di rsirsakan derngan ti rnggi r 10-15 cm dan terrdapat buku. 

Tanah 

Tanah yang di rgunakan pada pernerli rti ran i rni r mernggunakan 3 je rni rs tanah yai rtu: jerni rs 

tanah merdi rterran (TM) di rperrolerh darir Farm Buki rt, Fakultas Pe rterrnakan Uni rverrsirtas Udayana, 

jerni rs tanah latosol (TL) dirperrolerh darir Farm Sobangan, Kercamatan Merngwi r, Kabupatern 
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Badung, dan tanah re rgosol (TR) di rperrolerh darir Farm Perngotan, Stasi run Pernerli rti ran Fakultas 

Perterrnakan Uni rverrsirtas Udayana, Ke rcamatan Bangli r, Kabupatern Bangli r. 

 

Air 

Ai rr yang di rgunakan untuk me rnyi rram tananaman di rambi rl darir sumur di r termpat 

pernerli rti ran Jln. Raya Sadi rng, no. 93, Kabupatern Merngwir, Badung. 

Naungan 

Naungan akan di rgunakan dalam pernerli rti ran berrupa paranert yang di rperrolerh darir ki ros 

perrtani ran di r daerrah Tabanan. 

Pot 

Pot tanaman pernerli rti ran mernggunakan pot plasti rk berrukuran di ramerterr atas 27 cm, alas 

19 cm, dan ti rnggi r 20 cm.  Se rti rap pot akan di ri rsi r derngan tanah serbanyak 5 Kg dan jumlah pot 

yang di rgunakan serbanyak 27 pot. 

Alat yang digunakan 

Alat-alat yang akan di rgunakan untuk pernerli rti ran yai rtu: 1) Cangkul di rgunakan untuk 

mernggali r tanah; 2) Skrop di rgunakan untuk merngambi rl tanah; 3) Ayakan kawat de rngan 

ukuran 2mm x 2mm di rgunakan untuk mernghomogernkan tanah; 4) Ti rmbangan manual 

di rgunakan untuk mernirmbang berrat tanah yang akan di rgunakan merdi ra tanam; 5) Pot 

di rgunakan untuk wadah tanah; 6) Ti rmbangan erlerktrirk di rgunakan untuk me rni rmbang hasi rl 

permanernan tanaman; 7) Pe rnggarirs di rgunakan untuk me rngukur ti rnggi r tanaman; 8) Parane rt 

di rgunakan untuk naungan; 9) Pi rsau di rgunakan untuk me rmotong paranert; 10) E rmberr dan 

gayung di rgunakan untuk me rnyi rram tanaman; 11) Labe rl sti rkerr di rgunakan untuk me rmberri r 

koder perrcobaan pada se rti rap pot; 12) Alat tulirs di rgunakan untuk merncatat data yang 

di rperrolerh; 13) Plersterr berni rng di rgunakan untuk me rnutupi r laberl tanaman; 14) Jangka sorong 

di rgunakan untuk merngukur di ramerterr batang; 15)Tali r rafira di rgunakan untuk merngai rtkan 

paranert derngan ti rang pernyangga; 16) Portabler leraf merterr di rgunakan untuk me rngukur luas 

daun; dan 17) Bagan warna di rgunakan untuk merngukur skala warna daun.  

Rancangan percobaan 

Perrcobaan mernggunakan rancangan acak le rngkap (RAL) pola spli rt plot derngan 2 

faktor. Pertak utama (mai rn plot) adalah jerni rs tanah yai rtu: tanah merdi rterran (TM), tanah latosol 

(TL), dan tanah rergosol (TR) dan anak pertak (sub plot) adalah ti rngkat naungan: N1: 20% (1 

lapirs paranert), N2: 40% (2 lapi rs paranert), dan N3: 60% (3 lapi rs paranert).  Dari r 2 faktor 
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terrserbut di rperrolerh 9 kombi rnasi r perrlakuan dan serti rap perrlakuan di rulang 3 kalir, serhi rngga 

terrdapat 27 uni rt perrcobaan.  Kombi rnasi r perrlakuan te rrserbut terrdirri r atas: TMN1, TMN2, 

TMN3, TLN1, TLN2, TLN3, TRN1, TRN2, dan TRN3.  

 

 

Pelaksanaan penelitian 

Bi rbi rt yang di rgunakan adalah tanaman pe rmotongan perrtama yang te rlah dirsi rsakan 

derngan ti rnggi r 10-15 cm dan te rrdapat buku agar pe rrtumbuhannya serragam. Pe rmerli rharaan 

tanaman merli rputi r pernyi rraman, permberrantasan hama dan gulma. Pernyi rraman di rlakukan 

serti rap harir dan di rlakukan di r sorer harir. 

Variabel yang diamati 

Variraberl yang di ramati r dalam pernerli rti ran i rni r serbagai r berri rkut: 

1. Ti rnggi r tanaman (cm) 

Ti rnggi r tanaman di rukur mernggunakan pi rta ukur atau pernggarirs. Perngukuran di rlakukan 

di r atas perrmukaan tanah sampai r pangkal daun terratas yang berrkermbang sermpurna. 

2. Jumlah daun (herlai r) 

Perngamatan jumlah daun di rlakukan derngan cara me rnghi rtung serluruh daun yang te rlah 

berrkermbang sermpurna. 

3. Jumlah cabang (cabang) 

Perngamatan jumlah cabang di rlakuan derngan cara me rnghi rtung jumlah cabang pada 

tanaman yang me rmi rli rki r daun yang terlah berrkermbang sermpurna. 

4. Di ramerterr batang (cm) 

Di ramerterr batang di rukur derngan mernggunakan jangka sorong. Pe rngukuran di ramerterr 

batang di rlakukan saat pe rmanernan derngan me rngukur batang bagi ran bawah de rngan 

panjang 2 cm dari r atas perrmukaan tanah. 

5. Warna daun 

Perngamatan warna daun di rlakukan derngan me rncocokkan warna daun nomor 3 dari r 

atas (darir pucuk) derngan warna standar pada bagan warna daun. Warna daun yang 

cocok di rcerrmirnkan derngan ni rlair 1-7. Sermaki rn bersar ni rlair warna, maka sermakirn perkat 

warna daun. Perngamatan di rlakukan saat permanernan. 

6. Luas daun perr pot (cm2) 



 

 

Fuadah, W. W., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 297- 210         Page 303    
 

 

Perngamatan Luas Daun pe rr Pot (LDP) di rlakukan derngan cara me rngambi rl 4 (ermpat) 

samperl daun yang te rlah berrkermbang sermpurna sercara acak. Kermudi ran dirti rmbang 

serbagai r berrat daun samperl. Luas daun di rukur derngan alat portabler leraf arera merterr.  

 

 

Analisis Statistik 

Data yang di rperrolerh di ranali rsi rs derngan si rdi rk ragam. Apabi rla di rantara ni rlair rata-rata 

perrlakuan mernunjukkan perrberdaan nyata (P<0,05), maka anali rsi rs di rlanjutkan derngan uji r 

jarak berrganda Duncan (Stererl and Torri rer, 1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasi rl pernerli rti ran mernunjukkan ti rdak adanya i rnterraksi r antara jerni rs tanah dan ti rngkat 

naungan berrberda terrhadap perrtumbuhan tanaman Asystasi ra gangertirca. Hal te rrserbut 

mermbukti rkan bahwa antara je rni rs tanah dan ti rngkat naungan be rkerrja serndi rri r-serndi rri r dalam 

mermperngaruhir perrtumbuhan tanaman Asystasi ra gangerti rca. Sersuai r derngan yang di rjerlaskan 

olerh Stererl and Torri rer (1991) bahwa bi rla perngaruh i rnterraksi r berrberda ti rdak nyata, maka 

di rsirmpulkan di rantara faktor-faktor perrlakuan terrserbut berrtirndak berbas atau perngaruhnya 

berrdirri r serndi rri r. 

Perrlakuan jerni rs tanah me rmberri rkan hasi rl berrberda nyata (P<0,05) pada vari raberl ti rnggi r 

tanaman, jumlah daun dan luas duan pe rr pot, namun pada vari raberl jumlah cabang, di ramerterr 

batang, dan warna daun ti rdak berrberda nyata (P>0,05). Jerni rs Tanah Rergosol me rmberri rkan 

hasi rl cernderrung terrbai rk pada sermua variraberl. Perrlakuan ti rngkat naungan pada vari raberl luas 

daun perr pot mernunjukkan hasi rl anali rsi rs berrberda nyata (P<0,05). Pada vari raberl ti rnggi r 

tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, di ramerterr batang, dan warna daun be rrberda ti rdak nyata 

(P>0,05), namun ti rngkat naungan 40% ce rnderrung me rmberri rkan hasi rl terrbai rk.  Perrlakuan 

jerni rs tanah dan ti rngkat naungan ti rdak berrperngaruh pada jumlah cabang, warna daun, dan 

di ramerterr batang. 
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Taberl 1. Perrtumbuhan Tanaman Asystasira gangertirca (L.) subsp. Mircrantha 
Variabel Jenis 

Tanah (3) 

Tingkat Naungan (4) Rataan SEM 2) 

  N1 N2 N3   

Tinggi 

Tanaman (cm) 

TM 25.83 34.83 26.33 29.00c1) 3.47 

TL 37.67 35.50 36.33 36.50b 

TR 40.17 38.83 40.67 39.89a 

Rataan 34.56 A1) 36.39 A 34.44 A   

Jumlah Daun 

(helai) 

TM 99.67 91.67 72.33 87.89 b 17.46 

TL 94.33 82.67 95.00 90.67 b 

TR 100.33 138.33 129.67 122.78 a 

Rataan 98.11 A 104.22 A 99.00 A   

Pertumbuhan 

Cabang 

(cabang) 

TM 17.67 18.33 14.67 16.89 a 3.92 

TL 9.67 17.67 17.67 15.00 a 

TR 12.33 21.33 24.33 19.33 a 

Rataan 13.22 A 19.11 A 18.89 A   

Diameter 

Batang (cm) 

TM 1.60 1.63 1.43 1.56 a 0.09 

TL 1.43 1.67 1.40 1.50 a 

TR 1.33 1.47 1.47 1.42 a 

Rataan 1.47 A 1.59 A 1.43 A   

Warna Daun TM 4.00 6.33 6.67 5.67 a 0.27 

TL 4.33 6.66 6.33 5.78 a 

TR 4.67 6.67 6.33 5.89 a 

Rataan 4.33 A 6.56 A 6.44 A   

Luas Daun per 

Pot 

(cm2) 

TM 1111.60 1051.44 1243.00 1135.35b 282.86 

TL 1138.59 1461.30 1921.69 1507.19ab 

TR 1054.70 1820.04 2249.93 1708.22a 

Rataan 1101.63B 1444.26AB 1804.87A   
Kerterrangan: 

1) Nirlair derngan huruf yang be rrbe rda dalam satu kolom (huruf ke rcirl) dan dalam satu bari rs (huruf 

kapirtal) me rnunjukkan hasi rl yang be rrbe rda nyata (P<0,05) 

2) SE rM = Standar Errror of the r Tre ratme rnt Me rans 

3) TM = Tanah Me rdirterran; TL = Tanah Latosol; TR = Tanah Re rgosol 

4) N1 = Naungan 1 (20%); N2 = Naungan 2 (40%); N3 = Naungan 3 (60%) 

 

 

Pengaruh jenis tanah berbeda terhadap pertumbuhan Asystasia gangetica (L) subsp. 

Micrantha pada pemotongan kedua 

 



 

 

Fuadah, W. W., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 5 Th. 2024: 297- 210         Page 305    
 

 

Variraberl ti rnggi r tanaman mernunjukkan rataan te rrtirnggi r pada Tanah Rergosol (TR) 

di rbandi rngkan perrlakuan Tanah Me rdi rterran (TM) dan Tanah Latosol (TL).  Hal i rni r karerna 

pada tanah rergosol pernyerrapan unsur hara berrlangsung pali rng opti rmal untuk perrtumbuhan 

ti rnggi r tanaman. Tanah rergosol mermi rli rki r kandungan N rerndah, namun cernderrung ti rnggi r 

di rbandi rngkan tanah merdi rterran dan tanah latosol.  Kandungan N yang le rbi rh tirnggi r di rgunakan 

untuk mernunjang perrtumbuhan tirnggi r tanaman, permberntukan daun, dan batang.  Hal i rni r 

di rdukung olerh Serpti rrosya ert al. (2019) bahwa perrtumbuhan ti rnggi r tanaman akan di rperngaruhi r 

olerh ti rnggi rnya kandungan N untuk me rncukupi r kerbutuhan perrtumbuhan vergertati rf. 

Variraberl jumlah daun me rnunjukkan rataan te rrtirnggi r pada TR di rbandi rngkan pada TM 

dan TL.  Hal i rni r terrjadi r karerna perrtumbuhan jumlah daun di rperngaruhir olerh perrtumbuhan 

ti rnggi r tanaman dan banyaknya jumlah cabang.  Se rmakirn ti rnggi r tanaman dan di rdukung 

sermakirn banyaknya jumlah cabang akan me rni rngkatkan perrtumbuhan jumlah daun tanaman.  

Ti rnggi rnya jumlah daun pada tanah re rgosol juga di rdukung olerh C/N rasi ro yang le rbi rh rerndah 

dan N yang le rbi rh ti rnggi r di rbandi rngkan tanah merdi rterran dan latosol. C/N yang re rndah akan 

lerbi rh mudah tanaman dalam me rnyerrap hara, N yang le rbi rh ti rnggi r akan me rmberri rkan 

perrtumbuhan vergertati rf lerbi rh bai rk. Mernurut hasi rl pernerli rti ran Nirki rluyuw ert al. (2018), bahwa 

kandungan C/N rasi ro rerndah akan banyak me rngandung amoni rak (NH) yang di rhasi rlkan olerh 

bakterri r/amoni rak kermudi ran di roksi rdasi r olerh mernjadi r ni rtrirt dan ni rtrat serhi rngga mudah di rserrap 

olerh tanaman. 

Hasi rl pernerli rti ran pada vari raberl jumlah cabang me rnunjukkan hasi rl anali rsi rs statirsti rk 

ti rdak berrberda nyata (P>0,05).  Hal i rni r karerna kandungan N pada tanah yang di rgunakan 

rerndah, serhi rngga berlum mampu mermperngaruhir jumlah cabang. Rataan ce rnderrung ti rnggi r 

pada TR di rbandi rngkan derngan TM dan TL. TR me rmi rlirki r N lerbi rh ti rnggi r di rbandi rngkan 

derngan TM dan TL, se rrta terkstur tanah lermpung berrpasi rr derngan sangat ti rnggi r kandungan 

Phosphor serbersar 232,380 ppm dapat merni rngkatkan perrtumbuhan cabang pada TR 

di rbandi rngkan derngan tanah lai rnnya.  Mernurut hasi rl pernerli rtiran Li rferrdir (2010) bahwa P 

mermberri rkan perngaruh nyata te rrhadap perrtumbuhan bi rbirt manggi rs te rrutama untuk 

mernunjang ti rnggi r tanaman, Panjang cabang, jumlah cabang, dan jumlah daun. 

Hasi rl pernerli rti ran pada vari raberl di ramerterr batang me rnunjukkan hasi rl anali rsi rs statirsti rk 

ti rdak berrberda nyata (P>0,05), namun ce rnderrung ti rnggi r pada TM. Hal i rni r karerna kandungan 

li rat TM lerbi rh tirnggi r serbersar 19,420 di rbandi rngkan derngan TL dan TR.  Kandungan li rat pada 

tanah merdi rterran mernyerbabkan porosi rtas tanah rerndah, serhi rngga ai rr dalam tanah tirdak dapat 
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cerpat merngali rr ker bawah.  Tanah juga mernjadir lerbi rh padat serhi rngga merngaki rbatkan di ramerterr 

batang pada tanah me rdi rterran lerbi rh bersar di rbandi rngkan jerni rs tanah lai rnnya. Mernurut 

Rusdirana ert al. (2000) tanah yang le rbi rh padat me rnye rbabkan akar mermbangun perrtahanan 

di rri r derngan mermperrbersar di ramerterr batangnya. 

 Hasi rl pernerli rti ran pada vari raberl warna daun me rnunjukkan hasi rl anali rsi rs stati rstirk ti rdak 

berrberda nyata (P>0,05) de rngan rataan yang sama bai rk pada Tanah Re rgosol, Tanah 

Merdi rterran, dan Tanah Latosol. Hal i rnir merngi rndi rkasi rkan bahwa jerni rs tanah ti rdak mermberri rkan 

perngaruh terrhadap warna daun, namun ce rnderrung le rbi rh ti rnggi r pada TR.  Hal i rni r karerna 

tanah rergosol mermi rli rki r kandungan N lerbi rh ti rnggi r dirbandi rngkan tanah merdi rterran dan tanah 

latosol.  Sersuai r derngan perndapat Wahi rd ert al. (2001) bahwa ti rngkat skala warna daun 

tanaman di rperngaruhir olerh populasi r tanaman, fase r perrtumbuhan tanaman, vari rertas yang 

di rgunakan, cara tanam, dan status unsur hara N. 

Vari raberl luas daun perr pot mernunjukkan rataan te rrtirnggi r pada TR di rbandi rngkan pada 

TM dan TL. Hal i rni r karerna Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha mampu tumbuh pada 

tanah yang mermi rli rki r rerternsi r ai rr rerndah (ti rdak mampu me rnyi rmpan ai rr derngan bai rk), serrta 

tanah rergosol mermi rli rki r kandungan N lerbi rh ti rnggi r di rbandi rngkan derngan TM dan TL.  Pada 

tanah rergosol, tanaman mampu me rnyerrap unsur hara se rcara opti rmal di rbandi rngkan derngan 

jerni rs tanah lai rnnya.  Ke rterrserdi raan unsur hara ni rtrogern sangat pernti rng di rgunakan untuk 

perrtumbuhan tanaman karerna berrfungsi r dalam prosers permanjangan dan pe rmberlahan serl, 

khususnya perrtumbuhan batang, cabang, dan daun (Pratama 2022). Ti rnggi rnya luas daun pe rr 

pot dirtunjang olerh banyaknya jumlah daun, se rmaki rn banyak jumlah daun maka se rmakirn 

ti rnggi r pula luas daun. Hal i rnir serjalan derngan perndapat Pratama (2022), bahwa pe rrtambahan 

jumlah daun pada akhi rrnya berraki rbat merni rngkatnya luas daun se rcara kerserluruhan. Berrarti r 

kermampuan tanaman merlakukan fotosi rntersi rs merni rngkat, serhi rngga hasi rl fotosi rntersirs yang 

terrserdi ra juga merni rngkat dan di ralokasirkan ker bagi ran-bagi ran tanaman. 

 

Pengaruh tingkat naungan berbeda terhadap pertumbuhan Asystasia gangetica (L) 

subsp. Micrantha pada pemotongan kedua 

 

Hasi rl pernerli rti ran pada vari raberl ti rnggi r tanaman mernunjukkan hasi rl anali rsirs ti rdak 

berrberda nyata (P>0,05) namun ce rnderrung lerbi rh ti rnggi r pada N2.  Hal i rni r terrjadi r karerna pada 

ti rngkat naungan 40% yang me rnggunakan 2 lapi rs paranert mernerri rma i rnternsi rtas cahaya 

opti rmal di rantara N1 dan N3.  Irnternsi rtas Cahaya yang cukup di rterri rma olerh tanaman 
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mermperngaruhir prosers fotosirntersi rs yang akan di rgunakan untuk perrtumbuhan tirnggi r tanaman, 

jumlah daun, dan jumlah cabang.   Hal i rni r serjalan derngan hasi rl pernerli rti ran Gunawan (2023) 

pada ti rngkat naungan 40% me rmberri rkan perrtumbuhan dan hasi rl tanaman te rrbai rk pada 

Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha pada permotongan kerdua.  

Hasi rl pernerli rti ran pada vari raberl jumlah daun me rnunjukkan hasi rl anali rsi rs stati rstirk ti rdak 

berrberda nyata (P>0,05) namun ce rnderrung ti rnggi r pada N2 di rbandi rngkan N1 dan N3.  Hal i rni r 

karerna pada N2 jumlah cabang le rbi rh ti rnggi r. Jumlah daun di rdukung olerh ti rnggi rnya jumlah 

cabang.  Sermakirn banyak cabang, maka se rmakirn tirnggi r jumlah daun. Hal i rni r dirdukung olerh 

Zai rnal ert al. (2014) bahwa pe rrtumbuhan jumlah cabang se ri rri rng derngan perrtumbuhan jumlah 

daun. 

Variraberl jumlah cabang me rnunjukkan hasi rl anali rsirs stati rsti rk ti rdak berrberda nyata 

(P>0,05) namun cernderrung ti rnggi r pada N2 di rbandi rngkan derngan N1 dan N3. Pada 

perrlakuan N2, cahaya matahari r yang masuk pada tanaman le rbi rh opti rmal dari rpada cahaya 

mataharir pada N1 dan N3.  Banyaknya cahaya te rrserbut dapat mernermbus ker dalam tanaman 

untuk merrangsang perrtumbuhan cabang-cabang baru.  Ti rngkat naungan re rndah dapat 

mermperngaruhir hormon auksi rn (hormon perrtumbuhan) yang me rrangsang perrtumbuhan 

cabang dan permberntukan tunas laterral (tunas pada ke rti rak daun), mermperngaruhir prosers 

fotosi rntersi rs yang mernghasi rlkan perrtumbuhan cabang tanaman.  Me rnurut E rkawati r (2017) 

i rnternsi rtas cahaya opti rmal dapat merni rngkatkan perrtumbuhan tanaman, se rdangkan pada 

cahaya rerndah dapat me rngurangi r perrtumbuhan tanaman.  Kondi rsi r terrnaungi r merngaki rbatkan 

mernurunnya ti rnggi r tanaman, dan jumlah cabang. 

Hasi rl pernerli rti ran pada vari raberl di ramerterr batang me rnunjukkan hasi rl anali rsi rs statirsti rk 

ti rdak berrberda nyata (P>0,05) rataan ce rnderrung lerbi rh ti rnggi r pada N2 namun ti rdak terrdapat 

perrberdaan si rgi rni rfi rkan derngan perrlakuan N1 dan N3 (Tabe rl 1).  Hal i rni r terrjadi r karerna 

Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mircrantha pada N2 (40%) merndapatkan cahaya yang 

opti rmal untuk perrtumbuhan di ramerterr batang. Mernurut (Ferbrirantara ert al., 2018) mernyatakan 

bahwa di ramerterr batang ti rdak hanya di rperngaruhir olerh i rnternsirtas cahaya yang masuk, namun 

ada faktor lai rnnya yang be rrperran serperrtir li rngkungan, fi rsi rologi rs, gernerti rka tanaman, dan 

kandungan unsur hara.  

Hasi rl pernerli rti ran pada vari raberl warna daun me rnunjukkan hasi rl anali rsi rs statirsti rk tirdak 

berrberda nyata (P>0,05) namun rataan ce rnderrung tirnggi r pada N2 (Taberl 1). Pada pe rrlakuan 

naungan 2, i rnternsi rtas cahaya yang di rterri rma olerh tanaman opti rmal di rbandi rngkan pada 
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naungan 1 dan 3.  Irnternsi rtas cahaya yang ti rnggi r mernyerbabkan daun be rrwarna kuni rng, 

serdangkan cahaya rerndah me rnyerbabkan klorofirl daun le rbi rh banyak me rngandung ai rr dan 

mernunjukkan warna daun hi rjau muda dan le rbi rh lerbar.  Hal i rni r serjalan derngan perrnyataan 

Gunawan (2023) bahwa i rnternsi rtas cahaya yang ti rnggi r mernyerbabkan jumlah klorofi rl lerbi rh 

serdi rki rt, serhirngga warna daun se rdi rki rt mernguni rng dan laju pe rrtumbuhan vergertati rf lerbi rh cerpat 

serhi rngga mermperngaruhi r kuali rtas tanaman. 

Hasi rl pernerli rti ran pada vari raberl luas daun pe rr pot mernunjukkan rataan te rrtirnggi r pada 

N3 di rbandi rngkan ti rngkat naungan lai rnnya.  Hal i rni r karerna pada N3 i rnternsi rtas cahaya yang 

di rterri rma tanaman lerbi rh opti rmal dirbandi rngkan pada N1 dan N2. Kondi rsi r i rni r mernyerbabkan 

daun yang le rbi rh lerbar untuk me rmaksirmalkan pernangkapan cahaya matahari r yang masuk 

merlalui r paranert.  Hal i rni r serjalan derngan hasi rl pernerli rti ran Kumalasarir ert al. (2020) bahwa A. 

gangerti rca yang tumbuh pada naungan le rbi rh gerlap me rnghasi rlkan panjang, le rbar, dan luas 

daun lerbi rh bersar.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari r hasi rl pernerli rti ran dapat di rsi rmpulkan serbagai r berri rkut: 

1. Ti rdak terrjadi r i rnterraksi r antara jerni rs tanah dan ti rngkat naungan be rrberda dalam 

mermperngaruhir perrtumbuhan Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha pada 

permotongan kerdua. 

2. Jerni rs tanah Rergosol (TR) me rnghasi rlkan perrtumbuhan Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. 

Mi rcrantha cernderrung terrbai rk pada permotongan kerdua. 

3. Ti rngkat naungan 40% me rmberri rkan perrtumbuhan Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. 

Mi rcrantha cernderrung terrbai rk pada permotongan kerdua. 

Saran 

Dapat di rsarankan kerpada perterrnak khususnya pe rterrnak rumi rnansi ra untuk 

merngermbangkan tanaman Asystasi ra gangerti rca (L.) subsp. Mi rcrantha pada pe rmotongan 

kerdua di rtanam pada tanah rergosol derngan ti rngkat naungan 40%. 
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